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masih terbatas dan belum diarahkan untuk
mendukung Kkegiatan akademik secara lebih
produktif. Kegiatan workshop ini diselenggarakan
untuk meningkatkan pemanfaatan Al dalam
penulisan karya ilmiah serta. Workshop yang
melibatkan 30 siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
mencakup analisis situasi, penyampaian materi,
praktik penggunaan aplikasi Al, evaluasi, dan
penyusunan laporan. Pada akhir kegiatan ini,
sebagian besar peserta mampu memahami konsep
dasar Al, struktur karya tulis ilmiah, serta etika
penggunaan Al dalam kegiatan akademik. Mereka
juga mampu memanfaatkan Al untuk menemukan
ide, mencari referensi, melakukan parafrase, dan
penyuntingan bahasa. Selain itu, kegiatan ini juga
turut memperkuat literasi digital melalui pemanfaatan
Al secara kritis, etis, dan bertanggung jawab. Maka,
kegiatan workshop berbasis praktik ini dapat menjadi
salah satu alternatif kegiatan literasi Al bagi
membantu pengembangan kemampuan akademik
siswa.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam
beberapa tahun terakhir telah memengaruhi berbagai bidang kehidupan, termasuk
pendidikan. Kehadiran teknologi Al generatif seperti ChatGPT, Gemini, dan aplikasi-
aplikasi lainnya secara ilmiah terbukti memberikan pengaruh positif dari pebagai
dimensi, diantaranya meingkatkan motivasi belajar siswa(Naila et al., 2023),
meningkatkan berpikir kritis siswa (Ratnasari et al., 2025) serta memberikan

kemudahan bagi siswa dalam pencarian informasi (Hanila & Alghaffaru, 2023),
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termasuk pengerjaan tugas-tugas akademik (Ibad et al.,, 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa Al telah menjadi bagian yang penting di dunia Pendidikan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

Namun di balik kemudahan-kemudahan yang ditawarkannya, penggunaan Al
dalam proses pendidikan telah membawa persoalan. Sebuah studi menunjukan
penggunaan Al secara berlebihan dapat meningkatkan risiko terhadap privasi dan
keamanan data, mengurangi interaksi antarsiswa, serta memunculkan
ketergantungan terhadap teknologi (Rodzi et al., 2024). Kondisi tersebut tidak hanya
memengaruhi kemampuan siswa dalam beradaptasi, tetapi juga dapat berdampak
pada perkembangan kecerdasan emosional mereka.

Pengaruh tersebut mulai terlihat pada pola belajar siswa di tingkat sekolah
menengah. Siswa semakin terbiasa memperoleh informasi secara cepat melalui
teknologi digital. Akan tetapi, kemudahan tersebut tidak selalu diikuti dengan
kemampuan menggunakan teknologi secara tepat. Dalam kegiatan akademik,
penggunaan Al tanpa pemahaman yang memadai dapat mendorong kebiasaan
bergantung pada jawaban instan, mengurangi kemampuan berpikir kritis (Zhai et al.,
2024), serta memunculkan praktik penulisan yang tidak sesuai dengan etika
akademik, seperti plagiarisme (Deep & Chen, 2025).

Kondisi tersebut juga ditemukan pada siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru.
Berdasarkan hasil pengamatan awal, sebagian siswa telah mengenal dan
menggunakan aplikasi Al generatif, tetapi pemanfaatannya masih terbatas untuk
mencari jawaban cepat atau menyelesaikan tugas secara instan. Siswa belum
memahami bahwa Al dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mendukung proses
penulisan karya ilmiah, seperti menemukan ide tulisan, menyusun kerangka
pembahasan, mencari referensi, maupun membantu penyuntingan bahasa akademik.
Akibatnya, penggunaan AI belum memberikan dampak yang optimal terhadap
peningkatan kemampuan akademik siswa.

Selain itu, kemampuan siswa dalam menyusun karya tulis ilmiah masih relatif
terbatas. Sebagian siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada tugas menulis
karya tulisi ilmiah yang dikarenakan oleh beberapa hal, yaitu: keterampilan menulis
yang masih terbatas, penguasaan aspek penulisan ilmiah yang belum memadai,
rendahnya literasi membaca, serta kurangnya kepercayaan diri dalam
mengembangkan ide tulisan (Miqawati et al., 2019). Situasi tersebut menyebabkan
kegiatan penulisan ilmiah sering dipahami sebagai aktivitas yang sulit dan
membosankan. Padahal, Kemampuan menulis ilmiah dan berpikir logis, sistematis,
serta kritis merupakan dua hal penting yang saling berhubungan (Sudirman &

Hasbullah, 2021) dan perlu dimiliki siswa untuk memahami, menganalisis, dan
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menguraikan suatu persoalan secara tepat.

Berbagai kesulitan tersebut memberikan sebuah isyarat bahwa siswa
memerlukan alat yang dapat membantu mereka dalam mengembangkan ide dan
menyusunnya ke dalam sebuah narasi tulisan secara terstruktur. Pada saat yang
sama, perkembangan teknologi Al telah menghadirkan cara baru yang dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan belajara, khususnya menulis. Berbagai aplikasi Al telah
mengembangkan fitur dan pelbagai kemampuan yang memungkinkan siswa dapat
memperoleh gambaran awal mengenai suatu topik, menyusun kerangka
pembahasan, serta mengembangkan ide tulisan dengan lebih mudah.

Pemanfaatan Al untuk mendukung proses belajar telah menjadi perhatian
dalam berbagai kajian pendidikan. Al diketahui memengaruhi pengalaman belajar
peserta didik melalui pemanfaatan yang semakin beragam dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan belajar mereka (Grajeda et al., 2024). Selain itu, Al juga
menyediakan pengalaman belajar yang lebih personal melalui penyesuaian materi
pembelajaran dan pemberian umpan balik selama proses belajar berlangsung
(Tapalova & Zhiyenbayeva, 2022). Berbagai perkembangan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan Al dalam pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi, tetapi juga dengan cara teknologi tersebut mendukung proses belajar
peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman mengenai penggunaan Al secara tepat
perlu menjadi bagian dari proses pembelajaran agar manfaatnya dapat dirasakan
secara lebih optimal

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dalam bentuk workshop penulisan karya tulis ilmiah dengan
menggunakan teknologi kecerdasan buatan untuk siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru.
Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai pemanfaatan Al dalam kegiatan akademik, khususnya pada penulisan
karya tulis ilmiah. Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan untuk membangun
kesadaran mengenai pentingnya etika penggunaan Al sehingga teknologi tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar tanpa mengorbankan etika serta
integritas akademik.

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan siswa mampu memahami fungsi
Al secara lebih tepat, tidak sekadar sebagai sarana memperoleh jawaban instan, tetapi
sebagai media pendukung pembelajaran dan pengembangan kemampuan akademik.
Dengan demikian, pemanfaatan Al di lingkungan sekolah dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan literasi digital dan kemampuan penulisan

ilmiah di kalangan siswa.
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Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 4
Pekanbaru pada tanggal 19 Juni 2025 dari pukul 08.30-12.00 WIB dalam bentuk
workshop penulisan karya tulis ilmiah berbasis kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/AI). SMK Negeri 4 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan negeri di Kota Pekanbaru yang menyelenggarakan berbagai program
keahlian, di antaranya Teknik Komputer dan Jaringan, Desain Komunikasi Visual,
Akuntansi, Teknik Konstruksi dan Perumahan, Desain dan Produksi Busana, Kriya
Kreatif Batik dan Tekstil, Kriya Kreatif Kayu dan Rotan, serta Desain Pemodelan dan
Informasi Bangunan. Keberagaman bidang keahlian tersebut memperlihatkan bahwa
siswa tidak hanya berhadapan dengan kebutuhan keterampilan vokasional, tetapi
juga tuntutan untuk memanfaatkan teknologi digital dalam berbagai aktivitas
pembelajaran untuk mendukung pembelajaran mereka.

Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak sekolah dan peserta workshop,
penggunaan aplikasi berbasis Al telah cukup dikenal di kalangan siswa. Beberapa
peserta mengaku pernah menggunakan aplikasi Al generatif untuk membantu
mengerjakan tugas maupun mencari informasi yang diperlukan dalam proses belajar.
Meskipun demikian, pemanfaatannya masih cenderung terbatas pada pencarian
jawaban dan informasi secara cepat. Penggunaan Al untuk membantu pencarian
referensi, pengembangan ide tulisan, penyusunan kerangka pembahasan, maupun
penyuntingan bahasa akademik belum banyak dilakukan oleh peserta. Situasi inilah
yang kemudian melatarbelakangi pelaksanaan workshop penulisan karya tulis ilmiah
berbasis AI di SMK Negeri 4 Pekanbaru.

Workshop ini diikuti oleh 30 orang siswa yang ditetapkan oleh pihak sekolah
berdasarkan peminatan dan keterlibatan mereka dalam kegiatan penulisan karya
ilmiah. Jumlah peserta tersebut disesuaikan dengan kebutuhan pelatihan agar proses
penyampaian materi dan praktik penggunaan aplikasi Al dapat berlangsung secara
efektif.

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan tahap perencanaan dan analisis
situasi. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah,
khususnya wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, untuk membahas pelaksanaan
kegiatan, kesiapan fasilitas, serta karakteristik peserta workshop. Selain koordinasi,
tim juga melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan
beberapa siswa untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman mereka dalam
menggunakan teknologi Al serta kendala yang dihadapi dalam penulisan karya

ilmiah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengenal
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aplikasi Al generatif, tetapi penggunaannya masih terbatas pada pencarian jawaban
instan dan belum diarahkan untuk mendukung kegiatan akademik secara lebih
sistematis. Temuan tersebut kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan materi
workshop.

Materi workshop difokuskan pada pemanfaatan Al untuk mendukung
penulisan karya tulis ilmiah. Pembahasan meliputi pengertian dan ruang lingkup
kecerdasan buatan, karakteristik karya tulis ilmiah, penggunaan platform Al untuk
pencarian literatur dan pengembangan ide tulisan, pemanfaatan aplikasi Al dalam
proses parafrase dan penyuntingan bahasa, serta etika penggunaan AI dalam
kegiatan akademik. Peserta juga diperkenalkan dengan beberapa aplikasi yang
umum digunakan dalam penulisan ilmiah, seperti ChatGPT, Gemini, Google Scholar,
Semantic Scholar, QuillBot, dan Grammarly. Penyampaian materi dilakukan melalui
penjelasan dan demonstrasi penggunaan aplikasi sehingga peserta dapat melihat
secara langsung penerapan setiap perangkat yang diperkenalkan.

Setelah sesi penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi
untuk melihat perkembangan pemahaman dan keterampilan peserta selama
mengikuti workshop. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif, cognitive
assessment, dan performance assessment. Observasi partisipatif digunakan untuk
melihat keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung, termasuk keaktifan dalam
diskusi, kemampuan mengikuti arahan, serta partisipasi dalam sesi praktik. Teknik
ini dinilai mampu memberikan gambaran mengenai proses dan pengalaman peserta
selama mengikuti kegiatan pembelajaran (Lareau, 2021).

Pemahaman peserta terhadap materi workshop diukur melalui cognitive
assessment, terutama yang berkaitan dengan konsep dasar Al, pemanfaatannya
dalam penulisan karya ilmiah, dan etika penggunaan teknologi dalam kegiatan
akademik. Asesmen kognitif dipandang memiliki sensitivitas dan reliabilitas yang
baik dalam mengevaluasi perkembangan pemahaman peserta (Ohman et al., 2021).
Selain itu, kemampuan praktik peserta juga dinilai melalui performance assessment.
Penilaian dilakukan melalui praktik penyusunan ide tulisan, pengembangan
kerangka karya ilmiah, pencarian referensi, serta parafrase akademik menggunakan
aplikasi Al yang diperkenalkan selama workshop. Penilaian berbasis kinerja dinilai
efektif untuk melihat perkembangan keterampilan peserta selama pelatihan
berlangsung (Alpine et al., 2021) (Salendab & Dapitanb, 2021).

Ketiga teknik asesmen tersebut digunakan secara bersamaan untuk
memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai capaian peserta workshop
(Rotjanawongchai & Handley, 2018). Penilaian difokuskan pada lima indikator, yaitu

pemahaman mengenai konsep dasar Al, pemahaman mengenai struktur karya tulis
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ilmiah, kemampuan memanfaatkan AI untuk menemukan ide dan referensi,

kemampuan menggunakan Al untuk membantu parafrase dan penyuntingan bahasa,

serta pemahaman mengenai etika penggunaan Al dalam kegiatan akademik.

Hasil penilaian dibedakan ke dalam empat kategori, yaitu sangat baik, baik,

cukup, dan kurang. Peserta dikategorikan sangat baik apabila mampu memahami

materi, mengikuti praktik dengan lancar, dan terlibat aktif selama workshop

berlangsung. Kategori baik diberikan kepada peserta yang telah memahami materi

dan mampu mengikuti praktik dengan sedikit arahan. Kategori cukup menunjukkan

bahwa peserta telah memahami sebagian materi, tetapi masih mengalami kendala

pada beberapa bagian praktik. Adapun kategori kurang diberikan kepada peserta

yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi dan mengikuti praktik

selama kegiatan berlangsung. Kriteria-kriteria tersebut menjadi acuan dalam proses

evaluasi peserta selama workshop berlangsung. Seluruh aspek yang dinilai, indikator

penilaian, teknik asesmen, dan kriteria evaluasi yang digunakan ditampilkan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Indikator dan Teknik Evaluasi Peserta Workshop Penulisan Karya Tulis

Aspek yang dinilai

Pemahaman konsep
dasar Al

Pemahaman
struktur karya tulis

ilmiah

Pemanfaatan Al
untuk
pengembangan ide

tulisan

Pemanfaatan Al

Indikator Penilaian

Peserta mampu
menjelaskan
pengertian, fungsi,
dan pemanfaatan Al
dalam kegiatan
akademik
Peserta mampu
mengidentifikasi
struktur dasar karya
tulis ilmiah
Peserta mampu
menggunakan
aplikasi AI untuk
menemukan dan
mengembangkan ide
tulisan

Peserta mampu

[lmiah Berbasis Kecerdasan Buatan (AI)

Tekni Asesmen

Cognitive

assessment

Cognitive

assessment

Performance

assessment

Performance

Kriteria

Penilaian

Sangat baik,
baik, cukup,

kurang

Sangat baik,
baik, cukup,

kurang

Sangat baik,
baik, cukup,

kurang

Sangat baik,
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C o . . . Kriteria
Aspek yang dinilai Indikator Penilaian = Tekni Asesmen .
Penilaian
untuk pencarian menggunakan assessment baik, cukup,
referensi aplikasi Al dan kurang
platform akademik
untuk menemukan
referensi yang
relevan
Peserta mampu
Pemanfaatan Al menggunakan )
. Sangat baik,
untuk parafrase dan  aplikasi Al untuk Performance .
) baik, cukup,
penyuntingan melakukan parafrase assessment K
uran
Bahasa dan memperbaiki &
bahasa akademik
Peserta mampu
. menjelaskan prinsip . Sangat baik,
Pemahaman etika ) Cognitive .
etika penggunaan Al baik, cukup,
penggunaan Al ) assessment
dalam kegiatan kurang
akademik
Peserta aktif
_ mengikuti diskusi, _ Sangat baik,
Keterlibatan peserta ) Observasi .
demonstrasi, dan L baik, cukup,
selama workshop : partisipatif
praktik selama kurang

kegiatan berlangsung

Tahap akhir kegiatan ini adalah penyusunan laporan pengabdian. Laporan
disusun berdasarkan hasil observasi, dokumen evaluasi, catatan pelaksanaan
kegiatan, dan dokumentasi lapangan yang dikumpulkan selama workshop
berlangsung. Seluruh data tersebut digunakan untuk menggambarkan proses
pelaksanaan kegiatan, capaian peserta, serta beberapa temuan yang dapat menjadi
bahan evaluasi bagi pelaksanaan kegiatan serupa pada masa mendatang. Setiap
rincian tahapan kegiatan, bentuk kegiatan, tujuan, dan luaran yang diharapkan dari

kegiatan pengabdian ini disajikan pada Tabel 2.
Hasil

Kegiatan workshop penulisan karya tulis ilmiah berbasis kecerdasan buatan
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(Al) dilaksanakan di SMK Negeri 4 Pekanbaru dengan melibatkan 30 orang siswa
sebagai peserta. Kegiatan berlangsung dalam bentuk penyampaian materi,
demonstrasi penggunaan aplikasi Al, praktik sederhana, serta diskusi interaktif
mengenai pemanfaatan Al dalam kegiatan akademik. Pelaksanaan workshop
mendapat respons yang cukup baik dari peserta. Hal tersebut terlihat dari antusiasme
serta keterlibatan mereka dalam mengikuti kegiatan tersebut. Beberapa dintara
mereka mengajukan pertanyaan mengenai cara mencari referensi, mengembangkan
ide, serta melakukan paraphrase dengan memanfaatkan teknologi Al. Keterlibatan
sepertiini terlihat terutama terlihat pada sesi diskusi dan praktik penggunaan aplikasi

Al untuk membantu penulisan karya ilmiah.

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Workshop Penulisan Karya Tulis Ilmiah Berbasis
Kecerdasan Buatan (AI) di SMK Negeri 4 Pekanbaru

Tahapan
No Kegiatan Bentuk Kegiatan Tujuan Kegiatan Luaran
Pengabdian
o ) . Diperolehnya
Koordinasi dengan =~ Mengidentifikasi
. gambaran
pihak sekolah, kebutuhan peserta,
) kebutuhan
Perencanaan = wawancara dengan tingkat pemahaman )
eserta
1 dan analisis wakil kepala siswa mengenai Al, P .
) ] ) sebagai dasar
situasi sekolah bidang serta kendala dalam
_ , penyusunan
kesiswaan dan penulisan karya .
. . mater1
beberapa siswa ilmiah
workshop
Penyampaian
materi mengenai .
) Meningkatnya
konsep dasar Al, Meningkatkan
o pemahaman
karakteristik karya pemahaman peserta
o . peserta
tulis ilmiah, mengenai _
Pelaksanaan mengenai
2 _ pemanfaatan Al pemanfaatan Al
pelatihan ) penggunaan
untuk pencarian untuk mendukung
] ] Al dalam
literatur dan penulisan karya ,
) o kegiatan
pengembangan ide tulis ilmiah .
} . akademik
tulisan, serta etika
penggunaan Al
3 Evaluasi Observasi Mengukur Diperolehnya
kegiatan partisipatif, perkembangan data
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Tahapan
No Kegiatan Bentuk Kegiatan Tujuan Kegiatan Luaran
Pengabdian
cognitive assessment, ~ pemahaman dan mengenai
dan performance keterampilan capaian
assessment peserta setelah pengetahuan
mengikuti dan
workshop keterampilan
peserta
Pengumpulan hasil
i Tersusunnya
evaluasi, Menyusun laporan
) laporan
dokumentasi pelaksanaan _
Penyusunan i } kegiatan
4 kegiatan, dan kegiatan .
laporan s pengabdian
catatan pengabdian kepada
secara
pelaksanaan masyarakat . .
sistematis
workshop

Kegiatan workshop ini dibuka oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
SMK Negeri 4 Pekanbaru yang dalam sambutannya menekankan pentingnya
penguasaan literasi digital dan pemanfaatan teknologi Al secara bijak dalam kegiatan
pembelajaran. Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi
oleh Taufiqqurrachman, S.50s., M.Soc.Sc., mengenai perkembangan teknologi Al dan
pemanfaatannya dalam penulisan karya tulis ilmiah. Pada sesi ini, peserta
diperkenalkan dengan beberapa aplikasi Al yang dapat digunakan untuk membantu
proses akademik, seperti pencarian referensi, pengembangan ide tulisan, parafrase,
dan penyuntingan bahasa. Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti
demonstrasi penggunaan aplikasi Al secara langsung sehingga mereka dapat melihat
tahapan penggunaan setiap aplikasi dalam proses penulisan ilmiah.

Kegiatan tersebut kemudian dilanjutkan dengan sesi praktik. Pada tahap ini,
peserta diminta menggunakan aplikasi Al dengan tujuan untuk menemukan topik
tulisannya, menyusun kerangka sederhana karya ilmiah, mencari referensi awal, dan
melakukan parafrase terhadap beberapa contoh teks akademik. Selama praktik
berlangsung, peserta terlihat aktif berdiskusi dan mengajukan pertanyaan mengenai
cara penggunaan aplikasi Al yang tepat dalam kegiatan akademik. Beberapa peserta
juga mulai mencoba mengembangkan perintah (prompt) yang lebih spesifik untuk

memperoleh hasil yang sesuai dengan kebutuhan penulisan mereka.
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Selain praktik penggunaan aplikasi, kegiatan ini juga membahas aspek etika
penggunaan Al dalam kegiatan akademik. Peserta diberikan pemahaman mengenai
pentingnya verifikasi informasi, penggunaan referensi yang benar, serta risiko
penggunaan Al secara berlebihan dalam penulisan ilmiah. Pembahasan tersebut
dilakukan untuk mendorong peserta agar tidak hanya mampu menggunakan
teknologi Al, tetapi juga memahami batasan dan tanggung jawab akademik dalam

pemanfaatannya.

Gambar 1. Dokumentasi Penyajian Materi Workshop

Pada tahap awal kegiatan, sebagian besar peserta telah mengenal beberapa
aplikasi Al generatif, seperti ChatGPT dan Gemini. Akan tetapi, pemanfaatannya
masih terbatas untuk pencarian jawaban instan dan penyelesaian tugas secara cepat.
Setelah mengikuti workshop, peserta mulai memahami bahwa AI dapat
dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk mendukung proses akademik, seperti
menemukan ide tulisan, mencari referensi awal, menyusun kerangka pembahasan,
melakukan parafrase, serta membantu penyuntingan bahasa akademik.

Perkembangan penggunaan Al dalam pendidikan juga terlihat selama
workshop berlangsung. Peserta menunjukkan ketertarikan yang cukup tinggi ketika

mencoba menggunakan aplikasi AI untuk mencari referensi, menyusun kerangka
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tulisan, dan mengembangkan ide pembahasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
Al mulai dipahami sebagai alat bantu pembelajaran, bukan sekadar sarana
memperoleh jawaban secara instan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan Al dapat membantu
mendukung kegiatan akademik siswa, terutama dalam proses pencarian informasi
dan pengembangan ide tulisan sebagaimana dijelaskan dalam beberapa kajian
sebelumnya (Naila et al., 2023;Hanila & Alghaffaru, 2023).

Meskipun demikian, sebagian peserta masih terbiasa menggunakan Al secara
cepat tanpa melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam kegiatan akademik tetap
memerlukan pendampingan, terutama berkaitan dengan etika penggunaan teknologi
dan kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan tersebut tidak berbeda dengan kajian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa penggunaan AI secara berlebihan dapat
memunculkan ketergantungan terhadap teknologi dalam proses pembelajaran (Rodzi
et al., 2024).

Gambar 2. Dokumentasi Sesi Diskusi dan Penerapan Salah Satu Teknik Asesmen-

Cognitif Assesment

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari hasil cognitive assessment yang
dilakukan setelah penyampaian materi. Sebagian besar peserta mampu menjelaskan
kembali fungsi Al dalam kegiatan akademik, memahami struktur dasar karya tulis
ilmiah, serta menjelaskan pentingnya etika penggunaan Al dalam proses penulisan

ilmiah. Peserta juga mulai memahami bahwa penggunaan AI dalam kegiatan
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akademik tetap memerlukan proses verifikasi dan pengembangan ide secara mandiri
sehingga teknologi tidak digunakan secara berlebihan.

Selain perubahan pada aspek pemahaman, kegiatan workshop juga
menunjukkan perkembangan pada kemampuan praktik peserta. Berdasarkan hasil
performance assessment, sebagian besar peserta mampu menggunakan aplikasi Al
untuk menemukan ide tulisan dan menyusun kerangka sederhana karya ilmiah.
Peserta juga mulai mampu menggunakan aplikasi AI untuk membantu proses
parafrase dan penyuntingan bahasa akademik. Meskipun demikian, beberapa peserta
masih mengalami kesulitan ketika menyusun perintah (prompt) yang lebih spesifik
sehingga hasil yang diperoleh dari aplikasi Al belum sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan penulisan ilmiah.

Hasil observasi selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa peserta
memiliki antusiasme yang cukup tinggi terhadap materi workshop. Kondisi tersebut
terlihat dari keterlibatan peserta dalam diskusi, keaktifan saat sesi praktik, serta
banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait penggunaan AI dalam kegiatan
akademik. Antusiasme tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan
yang besar terhadap pemanfaatan teknologi digital, terutama teknologi Al yang
selama ini telah mereka gunakan dalam aktivitas sehari-hari.

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori baik
dan sangat baik pada hampir seluruh indikator penilaian. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa workshop membantu peserta memahami penggunaan Al dalam
kegiatan akademik sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam
memanfaatkan aplikasi AI untuk mendukung penulisan karya ilmiah.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat aktif
mengikuti diskusi dan praktik penggunaan aplikasi Al. Keaktifan tersebut terlihat
dari keterlibatan peserta saat sesi tanya jawab, kemampuan mengikuti demonstrasi,
serta antusiasme ketika mencoba menyusun prompt dan mengembangkan ide
tulisan. Hasil pengamatan tersebut memperlihatkan bahwa penerapan teknik
observasi partisipatif dapat membantu tim pengabdi atau peneliti untuk
menggambarkan proses dan pengalaman peserta selama mengikuti kegiatan
pembelajaran (Lareau, 2021).

Hasil cognitive assessment juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
telah memahami konsep dasar Al, struktur karya tulis ilmiah, dan etika penggunaan
Al dalam kegiatan akademik. Kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali fungsi
Al struktur karya tulis ilmiah, dan etika penggunaan AI menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan dapat dipahami oleh para peserta. Hasil seperti ini juga menjadi

alasan mengapa asesmen kognitif sering digunakan untuk melihat perkembangan
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pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan (Ohman et al., 2021).

Tabel 3. Hasil Evaluasi Peserta Workshop Penulisan Karya Tulis Ilmiah Berbasis
Kecerdasan Buatan (n = 30)

Teknik Sangat

No  Aspek Yang Dinilai Baik Cukup Kurang

Asesmen Baik
Pemahaman konsep Cognitive
16 10 4 0
dasar Al assessment
Pemahaman struktur Cognitive
o 14 11 5 0
karya tulis ilmiah assessment
Kemampuan
Performance
3 memanfaatkan Al untuk 15 10 5 0
assessment
menemukan ide tulisan
Kemampuan
Performance
4  menggunakan Al untuk 13 12 5 0
) ) assessment
pencarian referensi
Kemampuan
menggunakan Al untuk Performance
5 12 13 5 0
parafrase dan assessment
penyuntingan bahasa
Pemahaman etika o
Cognitive
6  penggunaan Al dalam 17 9 4 0
] ) assessment
kegiatan akademik
Keterlibatan peserta Observasi
L 18 9 3 0
selama workshop partisipatif

Selain itu, hasil performance assessment memperlihatkan bahwa sebagian
besar peserta telah mampu menggunakan aplikasi AI untuk menemukan ide tulisan,
mencari referensi awal, melakukan parafrase, dan membantu penyuntingan bahasa
akademik. Kemampuan peserta dalam mencari referensi, menyusun kerangka
tulisan, dan melakukan parafrase menunjukkan bahwa mereka tidak hanya
memahami materi yang disampaikan, tetapi juga mulai mampu menerapkannya
dalam kegiatan akademik. Perkembangan seperti ini lebih mudah diamati melalui
tugas praktik yang mengharuskan peserta menggunakan Al secara langsung (Alpine
et al.,, 2021;Salendab & Dapitanb, 2021).

Penggunaan observasi partisipatif, cognitive assessment, dan performance

assessment secara bersamaan juga membantu memberikan gambaran yang lebih
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lengkap mengenai capaian peserta workshop. Melalui kegiatan ini, hasil observasi,
pengukuran pemahaman, dan penilaian praktik saling terbukti melengkapi dalam
menunjukkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan peserta
selama kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut menegaskan bahwa penerapan
triangulasi teknik asesmen dapat membantu dalam menghasilkan gambaran yang

lebih utuh mengenai hasil kegiatan pelatihan (Rotjanawongchai & Handley, 2018).

AR 7, l

l“n L 2 1 ‘ 1.

Gambar 3. Tim pelaksana Workshop dan peserta berpose bersama setelah kegiatan

asesmen berkakhir
Diskusi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan temuan yang
menunjukan bahwa workshop berbasis praktik dapat membantu siswa dalam
memahami penggunaan Al secara lebih tepat untuk mendukung kegiatan akademik.
Melalui pendekatan praktik tersebut, para peserta memiliki kesempatan untuk
mencoba berbagai aplikasi Al sekaligus memahami batasan-batasan dalam
penggunaannya dalam. Hasil tersebut sejalan dengan beberapa studi yang
menegaskan bahwa penilaian berbasis praktik dapat membantu peserta
mengembangkan keterampilan secara lebih efektif karena peserta terlibat langsung
dalam proses pembelajaran (Alpine et al., 2021;Salendab & Dapitanb, 2021).

Selain meningkatkan pemahaman peserta mengenai penggunaan Al dalam
penulisan karya ilmiah, workshop ini juga menghasilkan keterampilan yang dapat
langsung diterapkan dalam kegiatan akademik. Setelah mengikuti kegiatan, sebagian

besar peserta mulai mampu menggunakan aplikasi Al untuk mencari ide tulisan,
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menemukan referensi awal, menyusun kerangka pembahasan, melakukan parafrase
sederhana, dan membantu penyuntingan bahasa akademik. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman peserta diikuti oleh peningkatan
kemampuan dalam menggunakan Al untuk mendukung berbagai tahapan penulisan
karya ilmiah. Hasil serupa juga telah disajikan dalam penelitian sebelumnya yang
menunjukan bahwa pelaksanaan workshop Al dapat meningkatkan pemahaman
peserta sekaligus kemampuan mereka dalam menerapkan keterampilan yang
dipelajari selama pelatihan (Woo et al., 2026)

Melalui pelaksanaan workshop juga, tim pengabdi menemukan bahwa
pendekatan praktik langsung membuat peserta lebih mudah memahami penggunaan
aplikasi Al dalam penulisan karya ilmiah. Peserta tidak hanya menerima penjelasan
materi, tetapi langsung mencoba setiap aplikasi yang diperkenalkan selama kegiatan.
Pada sesi praktik, peserta terlihat aktif berdiskusi, bertanya, dan mencoba
membandingkan hasil dari beberapa aplikasi Al yang digunakan. Situasi tersebut
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih hidup karena peserta dapat melihat
secara langsung perbedaan fungsi dan hasil dari setiap aplikasi yang dicoba.

Perubahan lain terlihat pada pemahaman peserta mengenai etika penggunaan
Al dalam kegiatan akademik. Pada awal kegiatan, beberapa peserta masih
menganggap bahwa hasil dari aplikasi Al dapat langsung digunakan tanpa perlu
diperiksa kembali. Setelah mengikuti workshop, peserta mulai memahami
pentingnya memeriksa wulang informasi, melakukan penyuntingan, dan
menyesuaikan hasil yang diperoleh dengan kebutuhan penulisan ilmiah.
Pembahasan mengenai etika penggunaan Al menjadi salah satu bagian yang cukup
banyak mendapat perhatian dari peserta, terutama ketika membahas risiko
ketergantungan terhadap teknologi dan penggunaan informasi yang belum
terverifikasi.

Meskipun berjalan dengan baik, namun masih terdapat beberapa kendala
selama pelaksanaan kegiatan ini. Kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi
digital terlihat cukup beragam. Beberapa orang dintara mereka dapat mengikuti
praktik dengan cepat, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan
pendampingan, terutama ketika menyusun prompt supaya hasil yang diperoleh
sesuai dengan kebutuhan atau permintaan pengguna. Selain itu, beberapa peserta
juga masih mengalami kesulitan ketika memilih dan memilah informasi yang relevan
dengan menggunakan Al untuk mencari referensi awal bagi penulisan artikel ilmiah.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam kegiatan akademik
tetap masih memerlukan kemampuan literasi digital yang memadai.

Kendala lainnya adalah berkenaan dengan waktu pelaksanaan workshop yang
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relatif terbatas. Keterbatasan durasi waktu kegiatan yang disediakan oleh pihak
sekolah membuat praktik penggunaan Al belum dapat dilakukan secara lebih
mendalam dan menyeluruh terhadap semua peserta, terutama pada tahap
penyusunan karya tulis ilmiah secara utuh. Dalam kegiatan workshop ini, kegiatan
praktik masih difokuskan pada penggunaan Al untuk membantu pencarian ide,
penyusunan kerangka tulisan, parafrase, dan penyuntingan bahasa ilmiah. Karena
itu, kegiatan lanjutan diperlukan dengan tujuan memberikan kesempatan kepada
setiap peserta untuk mencoba memanfaatkan Al secara lebih mendalam dalam proses
penulisan karya ilmiah.

Di sisi lain, kegiatan workshop ini turut memperkuat literasi digital siswa.
Peserta tidak hanya diperkenalkan pada penggunaan Al sebagai teknologi baru,
tetapi juga diajak memahami fungsi, manfaat, dan batasan penggunaannya dalam
kegiatan akademik. Selama kegiatan berlangsung, peserta mulai menyadari bahwa Al
sebaiknya digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, bukan sebagai pengganti
proses berpikir dalam menyusun karya ilmiah. Hal tersebut tampak dari perhatian
peserta terhadap pentingnya memeriksa kembali informasi yang diperoleh,
menyesuaikan hasil keluaran AI dengan kebutuhan penulisan, serta
mempertimbangkan aspek etika dalam penggunaannya. Pada saat yang sama, peserta
juga semakin berani mencoba berbagai fitur Al untuk membantu pencarian referensi,
pengembangan ide, dan penyuntingan bahasa akademik.

Pengalaman selama workshop tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan
Al tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknologi, tetapi juga dengan cara
memanfaatkannya secara tepat dalam kegiatan belajar. Hal serupa ditunjukan melalui
beberapa penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya penggunaan Al
secara etis (Kong et al., 2024), keterlibatan yang lebih kritis dalam memanfaatkan Al
(Le et al., 2026), serta tumbuhnya kepercayaan diri dalam penggunaan Al untuk
mendukung kegiatan akademik (Osunbunmi et al., 2025).

Hasil dari kegiatan workshop ini memberikan sejumlah catatan yang dapat
dipertimbangkan sekolah dalam pengembangan literasi Al. Antusiasme peserta
terhadap penggunaan Al terlihat cukup tinggi selama kegiatan ini berlangsung. Di
sisi lain, masih ditemukan peserta yang mengalami kesulitan ketika menyusun
prompt, memilih informasi yang sesuai dengan kebutuhan penulisan, dan menelaah
kembali hasil yang diperoleh dari aplikasi Al. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengenalan teknologi saja belum cukup.

Siswa masih memerlukan ruang belajar dan bimbingan agar Al dapat
dimanfaatkan sebagai pendukung proses belajar, bukan sekadar sarana untuk

memperoleh jawaban secara cepat. Kebutuhan terhadap pendampingan seperti ini
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juga ditemukan pada penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya arahan yang
lebih jelas dalam penggunaan Al untuk mendukung perkembangan akademik
peserta didik (Johnston et al., 2025). Atas dasar itu, kegiatan lanjutan dalam bentuk
pelatihan, pendampingan penulisan karya ilmiah, maupun penguatan literasi digital
masih relevan untuk dikembangkan di lingkungan sekolah

Secara umum, Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa
penggunaan Al dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu mendukung
pengembangan keterampilan akademik siswa apabila disertai dengan pendampingan
yang tepat. Pendekatan praktik langsung yang digunakan dalam workshop ini
menjadikan peserta tidak hanya memahami cara menggunakan aplikasi Al, tetapi
juga memahami pentingnya penggunaan teknologi secara lebih kritis dan

bertanggung jawab.
Kesimpulan

Workshop penulisan karya tulis ilmiah berbasis kecerdasan buatan (AI) di
SMK Negeri 4 Pekanbaru ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal
sekaligus mencoba untuk memanfaatan Al dalam kegiatan akademik. Melalui
kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar Al, etika
penggunaannya, serta berbagai cara memanfaatkan Al dalam pencarian referensi,
pengembangan ide tulisan, parafrase, dan penyuntingan bahasa. Capaian peserta
melalui kegiatan workshop ini menunjukan bahwa Al dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam proses belajar dan penulisan ilmiah apabila penggunaannya disertai
pemahaman yang memadai mengenai fungsi dan batasannya. Pengalaman selama
kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa penguatan literasi Al di lingkungan sekolah
tidak terlepas dari upaya menumbuhkan sikap kritis dan tanggung jawab akademik
dalam penggunaan teknologi digital. Maka, tim pengabdi merekomendasikan bahwa
upaya pengenalan Al kepada siswa perlu diikuti dengan kegiatan pendampingan
yang berkelanjutan agar pemanfaatannya tidak berhenti pada pencarian jawaban
secara cepat, tetapi berkembang menjadi bagian dari proses belajar dan penulisan
karya ilmiah yang memenuhi standar etis dan sesuai dengan prinsip integritas
akademik.
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juga disampaikan kepada Kepala SMK Negeri 4 Pekanbaru beserta seluruh jajaran
sekolah atas kerja sama, dukungan, dan fasilitas yang diberikan selama kegiatan
workshop ini berlangsung. Kami juga menyampaikan apresiasi kepada jajaran
pengurus OSIS SMK Negeri 4 Pekanbaru yang telah membantu proses koordinasi dan
pelaksanaan kegiatan sehingga seluruh rangkaian workshop dapat berjalan dengan
lancar. Penghargaan juga diberikan kepada dosen dari Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah menjadi mitra kolaborasi dalam pelaksanaan
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